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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Internalisasi Pembentukan Nilai-Nila Karakter Di Perguruan Pencak Silat 

Silaturahmi Kalumbuk terdiri atas tiga nilai pembentukan  karakter yaitu nilai 

religius, nilai nasionalis, serta nilai gotong royong. 

1. Nilai religius berperan dalam memberikan karakter yang agama tehadap 

anak didik di perguruan pencak silat silaturahmi kalumbuk. Bentuk 

penanaman nilai religius ini di beikan pelatih secara bertahap agar 

tertanam dalam jiwa anak didiknya sebagai suatu pendidikan yang 

berkarakter. 

2. Nilai nasionalis berperan dalam memberikan karakter jiwa rasa 

nasionalisme yang tinggi terhadap anak didik di perguruan pencak silat 

silaturahmi kelumbuk. Bentuk penanaman yang diberkan pelatih berupa 

rasa cinta tana air, rasa belanegara, serta rasa kebangsaan yang 

ditanamkan secara mendalam kepada anak didiknya sehingga jiwa 

nasionalisme melekat dalam jiwanya  sebagai pendidikan yang 

berkarakter. 

3. Nilai gotong royong berperan dalam memberikan jiwa gong royong 

untuk hidip bersama-sama dalam masyarakat. Bentuk wujud nyata yang 

diajarkan pelatih dalam perguruan pencak silat silaturahmi kalumbuk 

berupa sikap saling membantu terhadap masyarakat sekitar, bahu-

membahu antara sesama anak didik dalam perguruan di setiap kegiatan 
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atau perlombaan yang di ikuti oleh perguruan pencak silat silaturahmi 

kalumbuk. Dengan demikian rasa pendidikan karakter gotong royong 

menjadi hal yang dijiwa oleh setiap anak didik di perguruan 

sebagaimana yang di ajarkan pelatihnya. 

B. Saran 

1. Dengan adanya penelitian ini memberikan pengalaman yang berarti bagi 

menulis tentang nilai pendidkan karakter. Sehingga menjadi bekal bagi 

penulis tentunya setelah menyelesaikan studi.  

2. Menjadi pengetahuan yang dapat dikembangkan oleh peneliti selanjudnya 

agar berguna bagi program sarjana Universitas Islam Imam Bonjol Padang. 

Dalam hal ini diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

mengimplementasikan nilai pendidikan  karakter pada perguruan pencak 

silat dengan lebih lanjut agar dapat membantu perguruan silat yang ada 

menjadi lebih maju dan dapat mencetak atlet yang karakter. 

3. Penulis menyarankan agar bentuk penanaman nilai pendidikan karakter ini 

dilakukan  secara intensif dalam jangka waktu yang terprogram dan berskala 

sehingga penanaman nilai pendidikan karakter ini dapat diberikan secara 

terus menerus dan serius. 
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